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ABSTRAK

Nama : EDI SUDRAJAT
Nim : 12 120 0047
Judul Skripsi . Pengelolaan  Bimbingan Keagamaan di Lemb

Kesejahteraan Sodial Anak Muslim (LKSAM) Desa Uju
Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

Latarbelakang masalah penelitianiniadalah dari kegiatan sehari-hari anak asuh
melaksanakan kegiatan bimbingan keagamaan dan sekolah, akan tetapi ada
kesenjangan yang terjadi yaitu sesudah pulangSekolah di siang hari anak asuh pergi
mencari kayu bakar mencari rumput kebersihan sekitar Lembaga dan mencari kemiri
sehingga banyak waktu yang tergunakan di siang hari untuk kegiatan tersebut.
Dengan demikian menjadikan kegiatan bimbingan keagamaan, pengamalan shalat,
puasa sunnah dan akhlak anak asuh tidak terkontrol dengan baik, adapun dalam
penelitian ini mengupas tentangpengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa ujung Gurap Kecamatan
padangsidimpuan Batunadua.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan
bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)
Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, apa faktor penghambat
dan pendukung pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua.

Jenis penelitian iniadalahpenelitiankualitatif, dengan mengguakanpendekatan
analisis deskriptif. Sumber data terdiri dari sumber data primerdan sumber data
sekundeffeknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara,
observasidandokumentasi. Sedangkan analisa data dilaksanakan di#atgan
Reduction penyajian data daconclusion drawing/Verification Data

Hasilpenelitianini bahwa pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua berjalan dengan maksimal baik dan lancar seperti
adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Walaupun
masih menemui kendala, namun tidak sampai pada tingkat kesusahan pada
pencapaian tujuan. Adapun hambatanagalah kurangnya sarana dan prasarana,
tenaga pendidik/pembimbing, dan dana. Adapun pendukungnya adalah semangat
belajar anak asuh dan semangat pembimbing dalam membimbing.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa
latin.

Penulisantransliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari keputusan
bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan
no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan

| Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan

[ Ba b Be

& Ta’ t Te

& sa’ S es (dengantitik di atas)
d Jim j Je

d Ha h ha (dengantitik di atas)
¢ Kha kh kadan ha

3 Dal d De

3 Zal 7 zet (dengantitik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

G Sin S Es

i Syin sy esdan ye
%) Sad S es (dengantitik di bawah)
ol Dad d de (dengantitik di bawah)
b Ta t te (dengantitik di bawah)
b Za z zet (dengantitik di bawah)
g ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
£ Gain g Ge

] Fa f Ef

a8 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam I El

2 Mim m Em

3 Nun n En

3 Wau W We

A Ha h Ha

& Hamzah ¢ Apostrof

] Ya y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
--- ©=--  Fathah a a

e Omm Kasrah I [
- Dammah u u
Contoh:

s __  kataba &l _ _  yadzhabu

b suila s _, kuridza

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
«-- ©--- Fathah dan ya ai adani

3= O=-- Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

sy kaifa Jd _, haula

3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda:
a. Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

Jda —  rijalun
b. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

@™ —>  musa
c. Kasrah +hurufya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

e —>  mujibun
d. Dammaht hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

pdd . qulibuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta> Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan dammah
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”
Contoh:4alk 5 Talhah

c. Kalau pada katgang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:4iall 449, —  Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh: A  —» rabbana a2 —»  na’ima

6. Penulisan HuruAlif Lam
a. Jika bertemu dengan hurghmariyah,maupungomariyahditulis dengan metode yang
sama yaitu tetapi ditulial-, seperti:
oSl ag SD) —> al-karim al-kabir
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
pSall all —p al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Cpimaalliay —> Yuhib alMuhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terleted di a
kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

4 —  syai’un el — umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat



Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim adkamgk
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut ditulis dengan kata sekata.
Contoh:

G ) s sgl Ay Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD,
seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat.
Contoh:

Jew N Tdanalay —>  wama Muhammadun illa Rasiil

10.Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata tersebut ditulis
sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh,
dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab

dalam huruf Latin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam sudah sangat dikenal
di Indonesia, karena Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia, Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk kebudayaan
asli Indonesia, yang perkembangannya seiring dengan Islamisasi di Indonesia.

Pondok Pesantren dalam bentuk yang sederhana merupakan tempat orang
mengaji dan menuntut pelajaran agama Islam. Pesantren berasal dari santri, yang
berarti “terpelajar” (learned atau “ulama” (schola). Jika santri menunjuk
kepada murid, maka Pesantren menunjuk kepada lembaga pendidikan. Jadi,
pesantren adalah tempat belajar para santri. Pesantren disebut juga ‘pondok
pesantren’ kedua sebutan itu sering kali digunakan secara bergantian dengan
pengertian yang samiamus Besar Bahasa Indonesignyebut ‘pondok’ dan
‘pesantren’ dengan pengertian sama, yaitu “asrama dan tempat-tempat murid
belajar mengaff.

Pondok pesantren bertujuan untuk menciptakan dan mengembangkan
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah

SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan menjadi abdi

'Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20:Pergumulan Antara
Modernisasi dan Identita@akarta: Kencana, 2012) him. 76.

’Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtmhus Besar Bahasa Indonegitakarta:
Balai Pustaka, 2007) him. 537.



masyarakat. menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad SAW (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan
teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat, dan mencintai ilmu dalam
rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan
kepribadian yang dituju ialah kepribadiamuhsin(baik), bukan sekedar muslitn.

Pondok pesantren sangat menekankan pentingnya mempelajari ilmu-ilmu
ke-Islaman (pendalaman ilmu-ilmu Agama) dari pada ilmu-ilmu lain. Pendidikan
pondok pesantren bertujuan meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi
semangat, menghargai nilai-nilai spritual dan kemanusiaan, mengajarkan tingkah
laku yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan para santri (anak asuh) untuk
hidup sederhana dan bersih Hati.

Perkembangan pesantren yang begitu pesat sehingga memunculkan
beberapa model dari lembaga pendidikan pesantren. Setidaknya ada tiga
karakteristik pesantren yang berkembang di Indonesia:

1. Pondok pesantren yang menggunakan metode sorogan atau bondongan.
Umumnya pesantren seperti ini “steril” dari ilmu pengetahuan umum. Pola
ini disebut pondok salaf atau tradisional.

2. Pesantren yang mempertahankan sistem pendidikan dan pengajaran sebuah
pesantren, namun juga memasukkan kurikulum pendidikan umum, seperti
SMP, SMA, atau memasukkan sistem madrasah ke pondok pesantren.

3. Pesantren yang mengintegrasikan sistem madrasah ke dalam pondok
pesantren dengan segala jiwa, nilai, dan atribut-atribut lainnya.

*Mustafa Harun dkkKhazanah Intelektual Pesantrgdakarta Timur: Maloho Jaya Abadi,
2009) him. 442.
“Arif Subhan Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia Abac®ReOp. Cit.,him. 84.



Pengajarannya menggunakan sistem klasikal dengan memakai metode
didaktik dan sistem evaluasi. Pola ini disebut dengan pondok mddern.

Adapun dari ke-tiga model lembaga pendidikan tersebut diatas peneliti
memandang adanya persamaan antara lembaga pendidikan dan lembaga panti
asuhan tempat peneliti meneliti tersebut. Persamaan itu terletak pada nomor 2
yang ditandai dengan sistem pemondokan/asrama dan tempat sekolah yang
berada di dalam area panti asuhan yang terdiri dari SD, SMP,SMA dan adanya
kegiatan-kegiatan keagamaan atau yang umum dibebluting school

Dengan demikian, diperlukan suatu pendidikan yang mana di dalamnya
tidak hanya memberikan pengetahuan-pengetahuan pada anak yang hanya
bersifat umum, tetapi juga pengetahuan keagamaan yang dapat memperbaiki
akhlak dan dapat dijadikan panduan untuk menjalani kehidupan yang lebih
terarah dan tidak menyimpang dari ajaran saffwplig. Ini berarti ada
keseimbangan antara pengetahuan umum dan agama. Unbokitding school
merupakan salah satu solusi baik untuk mengatasi tantangan perkembangan
zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan, baik pada aspek akademik, non
akademik, maupun pribadi yang kuat, kokoh dan mantap dalam diri anak dan
terpenting siap untuk mengabdikan dirinya pada masyarakat, agama dan bangsa.

Ciri dari lembaga pendidikamoarding schoohdalah:

1. Mayoritas siswa tinggal di dalam pondok/asrama sekolah

2. Pembelajaran ilmu agama dan ilmu umum

®yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional(Jakarta: Ciputat Press, 2002) him. 67.



3. Adanya kegiatan-kegiatan keagamaan
4. Pengamalan sholat lima waktu dan ibadah laifinya

Dengan adanya sisteboparding schooini akan menjadikan siswa/anak
asuh lebih terkontrol akhlak dan juga ibadah. Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Padangsidimpuan Batunadua yang
memiliki beberapa ciri-ciri yang sama denghoarding schoolyang ditandai
dengan adanya santri/anak asuh, memiliki masjid, pondok/asrama tempat tinggal
anak panti, juga pelajaran ilmu agama dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
semuanya itumenghimpun dan mengasuh anak-anak asuh yang terdiri dari anak-
anak yatim dan terlantar untuk dibina dan dibimbing dengan penuh kesabaran,
agar mendapatkan kasih sayang dan perhatian sebagaimana layaknya lanak-ana
yang lain. Dengan demikian memperoleh perlindungan dan kasih sayang
pengganti orang tuanya yang tidak mereka dapatkan.

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim menurut pengamatan
sementara mempunyai Kegiatan bimbingan keagamaan yang telah dilaksanakan
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Padangsidimpuan Batunadua yaitu pengaparda magrib, ceramah agama,
latihan khutbah, serta menafsir @lir’an terhadap anak asuh. Sedangkan

bimbingan dan pendidikan yang dilakukan diluar panti asuhan adalah dengan

®BahtiarBoarding School dan Peranannya dalam Pengembangan Pendidigam |
(http://bhakti-ardi.blogspot.com/2012/07/boarding-school-dan-peranataiger 08.htn)| diakses 21
maret 2016 pukul 10.20 WIB.



http://bhakti-ardi.blogspot.com/2012/07/boarding-school-dan-peranannya-dalam_08.html

menyalurkan anak asuh ke Sekolah Dasarhingga Sekolah Menengah Atas yang
diadakan di area Lembaga Panti atau milik Lembaga Panti tersebut.

Dari beberapa persamaan antdmearding schooldi atas dan juga
kegiatan Bimbingan Keagamaan yang dilaksanakan Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Padangsidimpuan Batunadua
tersebut seharusnya anak panti asuhan yang di pondbkkading schootaat
dalam mengamalkan ibadah-ibadahdlat fardluyang lima waktu darsunnah
serta puasaunnab dan baik prilaku/akhlak sehingga berbeda dengan anak-anak
lain diluar panti asuhan yang tidak dipondokenaiding schooRkan tetapi
peneliti melihat dan mengamati ada kesenjangan yang terjadi dalam pengelolaan
bimbingan keagamaan di lokasi tersebut. Berdasarkan observasi awal peneliti
menemukan bahwa setelah pulang sekolah anak-anak tersebut pergi mencari
kayu bakar, mencari rumput,mencari kemiri dan kebersihan sekitar tempat
tinggal sehingga banyak waktu yang tergunakan di siang hari untuk kegiatan
tersebut,akibatnya waktu untuk kegiatan belajar, bimbingan keagamaan,
pengamalan sholat dan puasa sunnah berkurang serta akhlak mereka tidak
terkontrol.

Berangkat dari apa yang telah dikemukakan diatas maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian mengenai pengelolaan bimbingan keagamaan dalam
jangka pendek, dan penulis rumuskan menjadi jtitefigelolaan Bimbingan
Keagamaan di Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung

Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua”.



B. Batasan Masalah/Fokus M asalah
Pengelolaan sangatlah luas dalam lembaga pendidikan yaitu pengelolaan
kurikulum, pengelolaan keuangan, dan pengelolaan bimbingan keagamaan maka
peneliti tidak membahas secara menyeluruh karena keterbatasan peneliti baik
waktu dan dana, peneliti hanya ingin menyelidiki tentang Pengelolaan
Bimbingan Keagamaan jangka pendek di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas agar lebih jelas dan mudah dalam memahami
apa yang akan diteliti, maka perlu kiranya diberikan rumusan masalah. Adapun
rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah Pengelolaan Bimbingan Keagamaandi Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua yang meliputbadah dan akhlak.

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bimbingan
keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa

Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pengelolaan

Bimbingan Keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa



Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang meliputi ibadah dan

akhlak adalah:

1. Untuk mengetahui pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bimbingan
keagamaan di lembaga kesejahteraan sosial anak muslim (LKSAM) Desa

Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

E. Kegunaan Pendlitian
1. Secara teoritis
a. penelitian ini dihrapkan dapat menambah perbendaharaan pengetahuan
dalam ilmu Bimbingan dan Konseling Islam(BKI).
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
c. Sebagai pengembangan disiplin ilmu.
2. Secara praktis
a. hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi bagi
pengurus panti dalam upaya peningkatan mutu Pengelolaan Bimbingan
Keagamaan.
b. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan meneliti dengan judul

yang sama dengan lebih mendalam.



c. Bagi IAIN Padangsidimpuan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

karya ilmiah.

F. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian

ini peneliti membuat batasan istilah yang dianggap penting yaitu:

1. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan dan perbuatan

mengelola pada semua hal yang terlibat di pelaksanaan kebijaksanaan dan
mencapai tujuan organisagng dalam hal ini adalah proses pengelola dalam
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan pengawasan pelaksanaan tuntunan
keagamaan bagi anak-anak asuhdi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang
mencakupbadahdanakhlak

. Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan), tuntunan cara mengerjakan $esuatu
yang dalam hal ini bentuk tuntunan pembimbing kepada anak asuh tentang
ibadahdanakhlak

. Keagamaan adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa serta taat kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia serta

"Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtehus Besar Bahasa Indonesiap.,Cit.

him. 534.

8bid., him. 152.



lingkungan?Yang peneliti maksud dalam hal ini adalah keagamaan yang

mencakupbadahdanakhlak

*Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 2001) him. 12.
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengelolaan
Pengelolaan adalah mengacu pada suatu upaya untuk mengatur
(memenej,mengendalikan) aktivitas bimbingan berdasarkan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip bimbingan untuk menyukseskan tujuan bimbingan agar
tercapai secara lebih efektif, efisien dan produktif yang diawali dengan
penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan penilaian. Penilaian
tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan sefesgbhack(umpan
balik) bagi perbaikan bimbingan/pengajaran lebih lanjut pengelolaan sama
dengan manajemen yaitu penggerakan pengorganisasian dan pengarahan
usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektifitas untuk mencapai suatu
tujuan’
Ada beberapa pembagian yang harus diperhatikan tentang pengelolaan
antara lain adalah:
a) Perencanaarplanning
Perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan fakta

dan menggunakan sejumlah asumsi mengenai masa depan dengan jalan

'Ahmad RohaniPengelolaan Pengajarafiakarta: Rineka Cipta, 2004) him. 2.
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menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
pada hakikatnya perencanaan adalah pemilihan berbagai alternatif
tujuan, strategi, kebijakan, prosedur dan program-program. Inti
perencanaan itu dengan demikian, adalah pemilihan jalan yang akan
ditempuh. Ini merupakan prinsip utama perencanaan. Dengan demikian
dapatlah disimpulkan bahwa perencanaan merupakan tulang punggung
kegiatan. Organisasi yang mengadakan perencanaan dapat dikatakan akan
lebih berhasil dibandingkan dengan organisasi yang tidak mempunyai
perencanaan, karena sifat-sifat yang baik dari perencanaan dan rencana
itu.
Manfaat dilakukannya perencanaan program secara matang yaitu:
1) Adanya kejelasan arah pelaksanaan program bimbingan,
2) Adanya kemudahan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
bimbingan yang dilakukan.
3) Terlaksananya program bimbingan kegiatan bimbingan secara
lancar,efesien dan efekfif.
Dalam konteks program konseling yang ideal dan konprehensif,
bahwa program konseling yang ideal adalah program yang disusun secara

sistematis mulai dari program tahunan, bulanan, mingguan sampai

“Syahrizal, AbbasManajemen Perguruan Tingdakarta: Penerbit: Kencana Prenamedia
Groub, 2008) him. 97.

SukantoDasar-Dasar Manajeme(iYogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1992.) him. 24.
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program harian, serta mencakup keempat dimensi konseling. Adapun ciri-

ciri program konseling yang ideal dan konprehexbkifah sebagai berikut:

1) Program yang ada pada program semesteran, bulanan, mingguan dan
harian merupakan penjabaran dan pengembangan dari program
tahunan yang disusun secara bertahap dengan melibatkan unsur-unsur
yang ada di sekolah/panti asuhan.

2) program-program tersebut mempunyai tujuan dan target yang realistis
dan fleksibel.

3) program-program tersebut mencerminkan komunikasi yang kontinyu
antara staf dan pegawai sekolah.

4) program-program tersebut sesuai dengan program dan pengajaran yang
ada di sekolah bersangkutan.

5) program-program tersebut memberi layanan kepada seluruh murid.

6) program-program tersebut mencakup keempat dimensi konseling yang
ada secara seimbang dan mempunoyi@ntasi prefentif/antisipagian
orientasi remediasi

7) program tersebut menjamin keseimbangan antara layanan konseling
individu dan layanan konseling kelompok.

8) program tersebut sesuai dengan perkembangan zaman da

perkembangan iptékrangdalam hal ini adalah perencanaan dalam

“Rosmaida$iregar, “Manajemen Bimbingan Konseling” ( http:/rosmaidaitWordpress.com,
diakses 17 Februari 2016 Pukul 14.15 WIB).


http://rosmaidar/
http://rosmaidar/
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pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.

b) Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga dapat
bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi
dalammelaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran teftentu.

Pengorganisasian merupakan jembatan yang menghubungkan
rencana dengan pelaksanaan, yakni penggerakan atau pengingatan orang-
orang yang akan dilibatkan dalam pencapaian tujuan. Pengorganisasian
adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada komponen-komponen
aktifitas diantara para anggota kelomfSok.

Dapat dipahami bahwa pengorganisasian pada dasarnya
merupakan upaya untuk melengkapi rencana-rencana yang telah dibuat
dengan susunan organisasi pelaksananya. Hal yang perlu diperhatikan
dalam pengorganisasian bahwa setiap kegiatan bimbingan keagamaan
harus jelas siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan, dan apa targetnya.

Adapun asas-asas dalam organisasi diantaranya adalah:

®Muhammad RohmarManajemen Pendidikatlakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2012) him.

®Rosmaida$iregar, “Manajemen Bimbingan Konseling,Op.Cit


http://rosmaidar/
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1) Organisasi harus profesional, yaitu dengan pembagian satuan kerja
yang sesuai dengan kebutuhan.

2) Pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja.

3) Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab.

4) Organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol.

5) Organisasi harus mengandung kesatuan perintah.

6) Organisasi harus fleksibel dan seimbang.

Adapun langkah-langkah dalam proses pengorganisasian adalah
sebagai berikut:

1) Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan organisasi.

2) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang
logik dapat dilaksanakan oleh satu orang.

3) Pengadaan dan pengembangan satu  mekanisme  untuk
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota menjadi kesatuan yang
terpadu dan harmonfs.

c) Pengarahan/pelaksanaactUating
Pengarahan/pelaksanaan act(ating merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga

mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan

"Muhammad Rohma®p. Cit.,him. 27.
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dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para
anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran teraetudtinglebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-
orang dalam organisasi, yang dalam hal ini adalah pengarahan dan
pelaksanaan bimbingan keagamaan kepada anak asuh di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. Yang bertujuan untuk mencapai
sasaran dan tujuan dalam perencanaan dan pengorganisasian kedepannya.

perlu diperhatikan dalam Pengarahan/pelaksanastuating
adalah sebagai berikut:
1) Merasa yakin akan mampu mengerjakan.
2) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirnya.
3) Tidak senang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih

penting, atau mendesak.
4) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan.
5) Hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harfhonis.
d) Pengawasarcéntroling

Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk melaksanakan
standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar

yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur

8bid., him. 2728.
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penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya panti asuhan dan
bakat anak asuh serta berjalan dengan baik dengan cara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah direncanakan.
Dalam hal ini proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu:
1) Penetapan standar pelaksanaan.
2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan.
3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata.
4) Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan.
5) Pengambilan tindakan-tindakan koreksi, bila diperlukan.
2. Bimbingan Keagamaan
a. Pengertian Bimbingan
Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidancé, kata
“guidancé yang kata dasarnya “guidé’ mempunyai beberapa arti:
1) Menunujukkan jalanghowing the way
2) Memimpin (eading
3) Memberikan petunjukgiving instruction
4) Mengatur (egulating
5) Mengarahkangoverning

6) Memberi nasihatgiving advicé

%Ibid., him. 2829.
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Secara etimologis, bimbingan berarti bantuan atau tuntunan, tetapi
tidak semua bantuan atau tunutnan yang diberikan seseorang kepada
orang lain berarti bimbingan. Seorang guru yang memberikan uang untuk
membayar uang sekolah siswanya juga bukan merupakan bimbingan.
Bantuan yang berarti bimbingan konteksnya sangat psikologis. Selain itu
bantuan yang berarti bimbingan, harus memenuhi beberapa persyaratan
sebagai berikut:

1) Ada tujuan yang jelas untuk apa pertolongan itu diberikan.

2) Harus terencana.

3) Berproses dan sistematis (melalui tahapan-tahapan tertentu).

4) Dilakukan oleh orang ahli (mmpunyai pengetahuan tentang
bimbingan).

5) Dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan dari pemberian bantuan.

Selanjutnya Tohirin yang mengutip pendapat Crow dan Crow
menyatakan bahwa “ bimbingan ialah bantuan yang diberikan oleh
seorang baik laki-laki maupun perempuan yang mempunyai pribadi baik
dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang (individu) dari setiap
umur untuk membantunya mengembangkan aktivitas-aktivitas hidupnya
sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan

sendiri, dan memikul beban sentlit’

%Tohirin, Bimbingan dan konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Intedtasiarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2013) him.115-
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Bimbingan sebagai pertolongan yang diberikan oleh seseorang
kepada orang lain dalam hal membuat pilihan-pilihan, penyesuaian diri
dan pemecahan problem-problem. Tujuan bimbingan ia membantu orang
tersebut untuk tumbuh dalam hal kemandirian dan kemampuan
bertanggung jawab bagi dirinya sendiri.

Dari beberapa defenisi diatas kiranya dapat diambil beberapa
prinsip sebagai berikut.

Pertama, bimbingan merupakan Proses yang berkesinambungan,
sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus menerus
dan terarah kepada tujuan tertentu.

Kedua,bimbingan proses membantu individu.

Ketiga,bahwa bantuan diberikan kepada setiap individu.

Keempat, bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan
bimbingan bertujuan agar individu dapat mengembangkan dirinya secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Kelima, yang menjadi sasaran adalah individu dapat mencapai
kemandirian yakni mencapai perkembangan yang optimal dan dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.

Keenam, digunakan pendekatan pribadi atau kelompok dan

memanfaatkan berbagai teknik dan media bimbirgan.

“Hallen,Bimbingan dan KonselingJakarta: PT. Intermasa, 2002) hin6.3-
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b. Tujuan Bimbingan

untuk melihat tujuan bimbingan, menurut Singih adalah:

1) untuk terjadinya perubahan tingkah laku yang produktif pada klien.

2) Untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan menghadapi
situasi dan tuntutan baru.

3) Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan.

4) Meningkatkan keterampilan dalam penyesuaian diri antara
perorangan.

5) Membantu klien meningkatkan pengembangan kemampual diri.

c. Unsur Pelayanan Bimbingan

Rumusan unsur-unsur pokok pelayanan bimbingan adalah:

1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses. Ini berarti bahwa
pelayanan bimbingan bukan sesuatu yang sekali jadi, melainkan
melalui liku-liku tertentu sesuai dengan dinamika yang terjadi dalam
pelayanan ini.

2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan, yaitu bantuan yang
bersifat menunjang bagi pengembangan pribadi bagi individu yang
dibimbing.

3) Bantuan diberikan kepada individu dan kelompok

4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas

kekuatan klien sendiri

2Singgih D Gunars&onseling dan Psikoteragdakarta: Gunung Mulia, 2001) him. 22-
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5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan,
interaksi, nasihat dan gagasan
6) Bimbingan meliputi semua usia, mulai dari anak-anak, remaja dan
orang dewasa
7) Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang ahli, yaitu orang yang
memiliki kepribadian yang terpilih, pendidikan serta latihan yang
memadai dalam bidang bimbingan keagam&an
d. Keagamaan
Keagamaan adalah suatu bentuk pengembangan kehidupan pribadi
tentang keagamaan individu yang bertujuan dapat menuntun hidupnya
sesuai ajaran agamanya yang bahagia di dunia dan di
akhiratKeagamaan yang berarti segenap kepercayaan kepada Tuhan
serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan itu. Sedangkan agama Islam adalah wahyu yang
diturunkan Allah kepada Rasulnya untuk disampaikan kepada segenap
umat manusia sepanjang masaladi bimbingan keagamaan adalah
membimbing orang lain untuk meyakini, mengetahui, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari yaitu kegiatan

dan aktivitas bimbingan keagamaan sehari-hari.

Y¥prayitno dan Erman AmtDasar-Dasar Bimbingan dan Konselir{dakarta: PT. Rineka -
Cipta, 2009) him. 97-99.

“Fenti Hikmawati Bimbingan KonselingJakarta: Rajawali Pers, 2011) him. 183.

®Endang Syarifuddin AnsharAgama dan KebudayaafSurabaya: Bumi llmu, 1979) him.
35.
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Sedangkan agama adalah menurut para ahli sulit diukur secara
tepat dan rinci dan menyulitkan para ahli untuk memberikan defenisi
yang tepat tentang agama. Ada bebrapa defenisi tentang agama yaitu
undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan dan
kebiasaan. Sedangkan dari katigi (Latin) atau relegere berarti
mengumpulkan dan membaca. Kemudiggligare berarti mengikat.
Adapun kata agama terdiri dari kata a= tidak; gama= pergi mengandung
arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-temdfun.

Dalam bimbingan ini yang ingin dicapai adalah terwujudnya
manusi yang ideal, anak yang bertagwa kepada Allah SWT dan cerdas.
Tujuan bimbingan ini adalah untuk menyempurnakan nilai-nilai
kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam yang taat beribadah dan sanggup
hidup bermasyarakat yang baik nantinya. Sehingga bimbingan ini dititik
beratkan kepada pembentukan mental dan juga jiwa (spritual) remaja
yang sehat agar tidak mengalami penyimparigan.

Dalam berbicara mengenai bimbingan keagamaan remaja perlu
diingat bahwa masa bimbingan yang dilalui oleh remaja yang akan dibina
itu telah banyak dan terlalu dan membawa hasil dalam berbagai bentuk

sikap, sesuai dengan pengalaman mereka masing-masing. Dapat

16 JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) him. 12.
Y"SudarsonoEtika Islam Tentang Kenakalan Reméjdakarta: Bina Aksara, 1989) him. 148.
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dibayangkan betapa besarnya keragaman sikap dan keberagamaan itu
karena masing-masing mereka sudah terbina dalam berbagai kondisi dan
situasi sekolah dan lingkungan yang berlainan antar yang satu dengan
yang lainnya.

Bimbingan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan dan aktivitas bimbingan keagamaan sehari-hari di dalam panti
asuhan yang kedepannya diharapkan dapat mengubah dari pribadi yang
buruk kepada pribadi yang baik, anak panti perlu bimbingan agar
akhlaknya tidak menyimpang dari ajaran agama Islam. Agar anak panti
menjadi manusia yang ideal yang selalu bertagwa kepada Allah dan
menjadi anak yang cerdas. Jadi bimbingan keagamaan itu dititik beratkan
kepada bimbingaibadahdanakhlak
Dasar Bimbingan K eagamaan

Bimbingan adalah Proses bantuan kepada individu secara
sistematis, berencana, terarah dan berkesinambungan dengan pendekatan
pribadi dan kelompok sehingga dapat mencapai perkembangan dan
kemandirian yang optimal dan dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya. sedangkan Keagamaan yang berarti segenap kepercayaan
kepada Tuhan serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban
yang bertalian dengan kepercayaan itu. Dapat disimpulkan bahwa

bimbingan keagamaan adalah suatu proses perbuatan dan pengamalan
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yang diajarkan dengan penuh keyakinan untuk membentuk pribadi dan
akhlak yang baik.

Dalam bimbingan keagamaan perlu adanya pedoman yang benar
dan jelas sehingga setiap bimbingan yang dilakukan menduduki kekuatan
hukum. Sehubungan dengan bimbingan keagamaan ini pedoman utama
adalah AlQur’an dan hadis.

Dasar bimbingan keagamaan berdasarka@Qwlan antara lain:

1) Landasan bimbingan berdasarkan Al-Quran dalam sAirddagarah

ayat 2

El z * -

PR Z A2 _ - - _ Co A -
oy, - u¥ . /Y 2 ALK
7o ,..5[
@JM‘SM e ) = ‘“‘J'l':

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa?®
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kitabQ#&t>an
adalah kitab yang benar sebagai landasan dalam bimbingan umat dan
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.
2) Landasan bimbingan berdasarkan hadis
& Bla 8 g e 1B el (3, W (el
EWVEC N gt R L v G LN V1 S R N R JRCYPA N

¥Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemaha(Bandung: Diponegoro, 2007) him.3.
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Gl O (5 0AN sial il A58 (U8 LILSH Gl &5 s
i 'y e ) U5 s e Lo L 308 S
AU Al ot &1 (8 oy o7 padld S0 280 6l ("
19(akasa o) 5_3) (L) Camial N3 Ty llid ala
Artinya: menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan
kepadaku Abi sana Yazid menceritakan kepadaku Syu’bah
bin Muslim dari Tharig bin Shihab berkata ia: berkhutbah
Marwan sebelum shalat pada hari raya ‘id maka berdiri
seorang laki-laki maka berkata ia sesungguhnya ada
shalat sebelum khutbah maka berkata: tinggalkanlah yang
demikian wahai ayah fulan, maka berkata abu Sya’id Al
Khuduri maka berkata ia: adapun yang demikian maka
sesungguhnya telah berlalu atasnya, mendengar Rasul
SAW bersabda: siapa diantara kamu melihat kemunkaran
maka hendaklah ia mencegah dengan tangannya, jika tidak
sanggup maka dengan lidahnya, jika tidak sanggup maka
dengan hatinya yang de,ikian itu adalah selemah-lemah
iman (H.R Muslim)

Dari hadis tersebut dipahami bahwa setiap muslim wajib
membimbing dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya.
Pelaksanaan bimbingan itu bukan hanya dilakukan dengan anggota
tubuh akan tetapi juga menggunakan lisan jika tidak sanggup dengan
keduanya maka dengan hati dalam pengertian membenci dan
menghindari kemungkaran.

f. Layanan Bimbingan K eagamaan

1) layanan orientasi keagamaan

“Ahmad Bin HambalMusnad Ahmad Bin HambgBeirut Libanon: Darul Alkitab limiah,
1993) him.25.
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4)

5)
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Layanan orientasi adalah layanan yang dilakukan untuk
memperkenalkan siswa/anak asuh terhadap lingkungan barunya atau
aktivitas keagamaan.

layanan informasi keagamaan

layanan informasi adalah untuk membekali siswa/anak asuh dengan
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang
berguna untuk mengenal, merencanakan dan mengembangkan pola
kehidupan sebagai pelajar, dan masyarakat.

layanan pembelajaran/ pengajian agama

layanan pembelajaran dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang
baik, keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan
dan kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna
dalam kehidupan dan perkembangan dirinya.

layanan penempatan dan penyaluran bakat keagamaan

layanan penempatan dan penyaluran bakat keagamaan adalah
berkenaan dengan penjurusan, minat bakat dan kegiatan ekstra
kurikuler, program latihan.

layanan konseling agama perorangan/ individu

layanan perorangan yaitu memungkinkan siswa mendapatkan
pelayanan langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing

dalam rangka pembahasan dan pengentasan masalahnya.
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6) layanan bimbingan agama kelompok
layanan kelompok yaitu dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari guru
pembimbing yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari baik sebagai
individu maupun pelajar anggota keluarga dan masyafakat.
g. Materi Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan dilaksanakan untuk membina dan
membimbing. Hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia
dengan manusia dan hubungan manusia dengan makhluk lain
dilingkungannya.
Sebagai realisasi dan bimbingan hubungan manusia dengdn Alla
SWT maka bimbingan keagamaan diarahkan kepada bimbingan akidah
dan ibadah. Sedangkan bimbingan hubungan kemanusiaan dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan hubungan
manusia dengan alam sekitar maka bimbingan keagamaan diarahkan
kepada pembinaan syariat, muamalah dan akhlak. Dalam pembahasan
bimbingan keagamaan ini difokuskan kepada bimbingan, ibadah dan
akhlak.

1) Bimbingan lbadah

“Tarmizi, Pengantar Bimbingan dan Konselirflyledan: Penerbit Perdana Mulyana Sarana,
2011) him. 120t40.
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secara etimologi ibadah berasal dari bahasa arab vyaitu
yang berarti menyembah, mengabdi, menghinakan diri kepada Allah
SWT. Sedangkan pengertian ibadah secara terminologi adalah segala
bentuk hubungan pengabdian kepada Allah SWT untuk menjalankan
segala suruhan dan menghindari segala laranganNya. Dengan
demikian ibadah adalah segala bentuk pengabdian manusia kepada
Allah SWT.

Ibadah sebuah nama yang menghimpun perbuatan dan
perkataan yang dicintai dan diridhai Allah SWT, baik yarair
maupun bathin Sholat, zakat, puasa, haji, berkata yang benar,
menyampaikan amanah, berbakti kepada orang gilaturrahmi
menepati janjiamar ma’ruf nahi mungkar, berjihad melawan orang
kafir dan munafik berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang
miskin, ibnu sabi] budak dan berbagai binatang, berdo’a dzikir dan
membaca aldur’an adalah contoh-contoh ibadabh.

Pada dasarnya, setiap gerak hati, ucapan, sikap dan prilaku
seorang muslim dengan niat mencari keridhaan Allah SWT merupakan
ibadah. Dengan demikian, secara luas ibadah berarti sebutan bagi
segala sesuatu yang mencakup apa yang disenangi serta disukai oleh
Allah SWT, baik berupa perkataan, seeatar maupunbatn. Ibadah

harus dilakukan dengan penuh ketaatan dan mengharap keridhaan
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serta sebagai bukti rasa syukur atas segala nikmat yang Allah

berikan?!

Jadi dalam bidang pelayanan bimbingan ibadah, pelayanan
berkisar pada membantu anak asuh memantapkan sikap dan kebiasaan
yang disertai dengan ketundukan sebagai tanda syukur kepada Allah
SWT, bidang itu terdiri dari:

(&) Memantapkan sikap dan kebiasaan beribadah yang efektif (tepat
dan sesuai dengan ketentuan yang sudah diatur) dan produktif
(menghasilkan sesuatu yang dinilai Allah sebagai pekerjaan yang
berkualitas). Serta mampu menghindar dari larangannya.

(b) Pemantapan sikap dan kebiasaan disiplin dalam pelaksanaan
ibadah

(c) Pemantapan sikap dan motivasi untuk peningkatan ibadah lebih
dari sebelumnya.

(d) Pemantapan sikap untuk khusuk, rajin dan sabar dalam
pelaksanaan ibadah.

(e) Pemantapan sikap untuk senantiasa berusaha untuk pengembangan
pengetahuan, dan keterampilan diri serta kemampuan bersyukur.

2) Bimbingan Akhlak
Menurut bahasa (etimologi) akhlak adalah bentuk jamak

khuluq (khuluqur) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku

ZAmir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Figt{Jakarta: prenada Media, 2003) him.1187-
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atau tabiat® Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun.
Khulug merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk
lahiriah manusia seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh
tubuh. Dalam bahasa Yunani pengertanlugini disamakan dengan
kataehicousartinya adalah kebiasaaan, perasaan batin, kecenderungan
hati untuk melakukan perbuat&h.

Dalam surat Al-Qalam ayat 4 Allah SWT berfirman:
R T
b gl U 3L

Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang &yung.

Dalam ayat diatas kathulugdiartikan sebagai adat kebiasaan.
Berdasarkan pengertian tersebut diatas juga AbuddinNata menjelaskan
bahwa akhlak adalah adat kebiasaan, adat istiadat, perangai atau segala
sesuatu yang sudah menjadi tabiatladi akhlak menurut bahasa
adalah budi pekerti adat istiadat dan segala sesuatu yang telah menjadi
sifat atau tabiat seorang yang tercermin dalam sikap dan prilaku

sehari-hari.

*yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offiser, 2002) him. 1.

%M. Yatimun Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qurddakarta: Aamzah, 2007)
him. 2-3.

“Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemaha(Bandung: Diponegoro, 2007) him. 364.

“Abuddin Nata,Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Islam IndonesigJakarta: Grasindo Gramedia Widya Sarana indonesia, 2001) him. 4.



30

Berdasarkan pengertian akhlak yang diuraikan diatas maka hal-
hal yang terdapat dalam perbuatan akhlak adalah sebagai berikut:

Pertama perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah
tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi
kepribadian. Kedug perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran, ini tidak berarti bahwa
pada saat melakukan sesuatu perbuatan yang bersangkutan dalam
keadaan tidak sadar. Hilang akal atau gila pada saat yang berbeda
melakukan sesuatu perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar.
Ketigapahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari
dalam diri seseorang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau
tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan.
Keempathahwa perbuatan akhlak adalah pebuatan yang dilakukan
dengan sesungguhnya bukan main-main atau karena bersandiwara.
Kelimasejalan dengan ciri-ciri yang keempat perbuatan akhlak
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena
ikhlas dan semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang

atau karena ingin mendapat suatu pujfan.

Bbid., him. 56.
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Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran kata
hatinya mencerminkan ajaran agama Isfam.

Sebagaimana firman Allah SWT Surah Fushshilat Ayat 33:

- 2 . =8 5.

ol U6y Bkl Jok5 Jesy A1 J1Es 0 N58 LAa o

]

\\.._

Artinya: siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang
menyerah dirf®

Dengan demikian bidang pelayanan bimbingan akhlak
merupakan bantuan yang diberikan kepada klien/anak asuh yang
mengarah kepada terwujudnyakhlak mahmudatan terjauhnya
akhlak mazmumalakhlak mahmudahmerupakan prilaku mulia yang
ingin diraih oleh setiap muslim. Dan terjauh dakhlak mazmumah
merupakan harapan dan dambaan mereka.

Bidang pelayanan bimbingan akhlak dapat dirincikan sebagai
berikut:

(a) Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap dan tindakan

bertingkah laku yang baik terhadap sang pencipta dengan

mengembangkan rasa syukur dengan hati, dengan lidah, dengan

“Ipid, hlm. 211.
**Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemaha(Bandung: Diponegoro, 2007) him. 423.
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mata dengan telingan dan dengan seluruh anggota badan terhadap
semua karunia Allah.

(b) Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap dan tindakan
bertingkah laku yang baik terhadap sesama manusia, dengan cara
saling memahami, saling menghormati dan menghargai, saling
melindungi dan bantu membantu.

(c) Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap dan tindakan
bertingkah laku yang baik terhadap lingkungan (benda yang tidak
bergerak), dengan cara memelihara dan melindungi lingkungan
(tidak merusak lingkungan).

(d) Pemantapan pemahaman, kesadaran, sikap dan tindakan
bertingkah laku yang baik terhadap binatang dengan cara tidak
menganiaya tetapi memperlakukannya secara Wajar.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan/Bimbingan K eagamaan
a. Faktor Pendukung
Belajar/bimbingan adalah suatu proses yang menimbulkan
terjadinya sesuatu perubahan atau pembaruan dalam tingkah laku atau
kecakapan. Berhasil atau tidaknya belajar/bimbingan itu tergantung

kepada faktornya, adapun faktornya adalah:

1) Motivasi

“Melyati Syarif,Op, Cit.,him.76.
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Motivasi merupakan pendorong suatu organisme untuk mendorong
sesuatu yang dalam hal ini adalah motivasi belajar anak asuh dan
pembimbing dalam membimbing.

2) Pembimbing dan cara membimbing/mengajar
Yaitu bagaimana sikap dan kepribadian pembimbing tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki pembimbing dan bagaimana cara
pembimbing membimbing pengetahuan itu kepada anak-anak yang

dibimbingnya

b. Faktor Penghambat
Di samping adanya faktor pendukung bimbingan keagamaan juga
ada faktor yang menghambat dalam bimbingan keagamaan adalah:
1) Kekurangan tenaga pembimbing
Pembimbing/guru berfungsi sebagai pembimbing pengaruh,
untukmenumbuhkan aktivitas peserta didik/anak asuh dan sekaligus
sebagai pemegang tanggung jawab terhadap pelaksanaan
bimbingan/pendidikar®
Tenaga yang ada, yang secara langsung menangani bimbingan

tersebut kebanyakan tidak sesuai dengan bidangnya, bisa jadi

%Abdul Rahman,Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islébakarta: Kencana,
2009) him. 221222,
$HasbullahDasar-dasar IImu Pendidika@lakarta: Raja Grafindo Persada, 2009) him. 124.
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tugasnya merangkap antara profesi satu dengan lainnya dan
pembimbing tidak tinggal dilingkungan panti asuhan/sekolah.

2) Sarana dan prasarana
Layanan bimbingan di suatu Lembaga/sekolah mutlak memerlukan
sarana dan prasarana untuk mendukung pencapaian tujuan dari
bimbingan tersebut. Kebanyakan sarana dan prasarana yang
digunakan masih merangkap dengan fasilitas lainnya.

3) Organisasi, administrasi dan dana bimbingan
Dalam penanganan layanan bimbingan di Lembaga/sekolah, perlu
dilakukan dan ditopang oleh kegiatan administrasi program bimbingan
perlu diorganisir sedemikian rupa supaya memungkinkan terjadinya
suatu kerja sama yang harmonis antara pihak sekolah/lembaga,
pimpinan sekolah/lembaga dan pembimbing bagitu juga dana untuk

mendukung kegiatan bimbingan tersefut.

B. Kajian Terdahulu
Studi pendahuluan juga dapat membantu peneliti untuk menentukan cara
pengelolaan dan analisis data yang sesuai digunakan, yaitu berdasarkan
perbandingan terhadap apa yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya.

Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan diantaranya adalah:

$avwwhttp//Diah Astuti, Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan.com, dia&ses
Agustus, 19.12 WIB.
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1. Dwi Sintolestari, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kali Jaga,
“Pembinaan Kehidupan Beragama Di Panti Asuhan Yatim Putra Islam
Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman”, penelitian ini berbentuk skripsi yang
dibuat pada tahun 2001. Penelitian ini menggunakan metode interview yaitu
pengumpulan data dengan jalan tanya jawabsepihak yang dikerjakan secara
sistematis dan petunjuk-petunjuk tertentu. Dalam menganalisa data
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu data yang telah terkumpul
disusun, dijelaskan dianalisa. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
pengajianba’'da maghrib sebagai salah satu bentuk pembinaan kehidupan
beragama yang dilaksanakan setiap hari dengan melibatkan empat orang
pembina, keempat pembina ini melaksanakan pembinaan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Untuk pelaksanaan pengéjiadu subuh
dilakukan setelah shalat subuh usai dan pengajian hanya dilakukan sekitar 30
menit. Kemudian pelaksanaan pembinaan kehidupan beragama melalui
kegiatantahajjud bersama ini dilakukan seminggu dua kali yakni Jumat dan
Ahad dini hari, sedangkan untuk teori atau materi yang berkaitan dengan
tahajjud disampaikan dalam pengajian yang ada.

2. Muslimah,Institut Agama Islam Negeri (IAIN) padangsidimpuan
“Pembinaan Keagamaan Remaja di Desa Trans Aliaga IV Kabupaten Padang
Lawas”, penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2014.
Penelitian skripsi ini adalah mengetahui prilaku keagamaan remaja di Desa

Trans Aliaga IV Kabupaten Padang Lawas, tentang bagaimana pembinaan
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remaja di Desa Trans Aliaga IV Kabupaten Padang Lawas, dan apa saja
faktor penghambat dari ketidak berhasilan ulama dalam membina keagamaan
remaja di Desa Trans Aliaga IV Kabupaten Padang Lawas.

Berdasarkan kajian terdahulu di atas peneliti melihat dan
memperhatikan hasil-hasil pembahasan dan penelitian yang ditemukan
beberapa pembahasan mengenai bimbingan keagamaan. Akan tetapi
pembahasan yang akan peneliti lakukan sudah tentu ada bedanya. Maksudnya
dalam pembahasan ini peneliti hanya membahas tentang bagaimana
Pengelolaan Bimbingan Keagamaannya di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini bertempat di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim
(LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. Adapun
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena sepengetahuan peniliti belum
ada yang meneliti tentang pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua. Kemudian lembaga ini adalah tempat membimbing
anak yang kurang mampu dan terlantar maka peneliti berniat untuk mengadakan
penelitian di lembaga ini. Pelaksanaan penelitian ini diupayakan terlaksana mulai

22 April 2016 sampai september 2016.

B. JenisPendlitian
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Metode deskriptif adalah
penyelidikan yang menentukan dan mengalokasikan penyelidikan dengan teknis,
observasi dan wawancaf@enelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

'Winarno surakhmand?engantar Penelitian llmiah Dasar Metode TekfBandung: Tarsito,
1982) him.24.
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Oleh karena itu data penelitian ini sepenuhnya di kumpulkan melalui penelitian

lapangan.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengeloladan pembimbing
bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim

(LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, sumber data
penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu:

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penulisan. Data primernya adalah pengelola 4 orang yaitu (Ahmad Mufthi
Zubhan, A.M.K, Hj. Syamsiah Ritonga, Sri Darmini, A.M.K, Novita Sari
Lubis, Ap) dan pembimbing sebanyak 2 orang (Ali Rahman S.pd, Mukhlis
Pulungan S.Pd)di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)

Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap atau tambahan. Kepala

panti asuhan, anak panti asuhan yang berada dalam tingkatan (SMA) sekolah
menengah atas yaitu ketua-ketua kamaryang ada di Lembaga tersebut dan
dokumentasi yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim

(LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam penelitian dengan
alatyang baik, peneliti lebih mudah mendapat data yang lebih valid. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat sebagai berikut:
1. Wawancara
wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tértentu.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin, vyaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
menyediakan pedoman wawancara yang berkaitan dengan topik penelitian.
Wawancara ini adalah ditujukan kepada pengelola, pembimbing, anak asuh
dan kepala Yayasan yang dilaksanakan untuk mengetahui informasi yang
terkait dengan pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga
Kesejahteraan Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.
2. Observasi
Observasi yaitu sebuah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu

objek dengan menggunakan seluruh panca aideladi mengobservasi

’Deddy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif Paradigma llmu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainnya(PT Remaja Rosdakarya, 2001) him. 180.

*Ahmad Nizar RangkutiVletode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
Penelitian Pengembangdfita Pustaka Media, 2014)him. 120.
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dapat dilakukan melalui penglihatan mengamati kegiatan pengelolaan
bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Anak Muslim (LKSAM)
Desa Ujung Gurap Kecamatan PadangSidimpuan Batunadua.

Observasi ini menggunakan observasi terusiteyang dalam hal ini
adalah peneliti dalam mengumpulkan data menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi meraka yang
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peheliti.
Observasi yang dilakukan adalah pengamatan terhadap kegiatan dan
aktivitas sehari-hari di Lembaga.

3. Studi dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan berupa jadwal kegiatan dan dokumen yang

mendukung penelitian, gambar kegiatan yang sudah ada di panti asuhan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatifyaitu pengolahan dan penganalisaan data disesuaikan dengan sifat data
yang diperoleh dari lapangan, yakni data yang ber&ifalitatif diolah dan

dianalisa secarkualitatif dengan cara sebagai berikut:

“Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatfBandung: CV Alfabeta, 2010) him. 66.
*Ibid., him. 82.
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1. Data ReductiorfReduksi Data)

Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu menganalisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas.

2. Data Display(Penyajian Data)

Display data berarti adalah mengorganisasikan dan menyusun data
dalam pola hubungan, atau penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Adapun dalam penyajian
data bisa dilakukan

3. Conclusion Drawing/verification
Conclusion DrawinYaitu penarikan kesimpulan dasrifikasiyang

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.

®lbid, him.99.
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G. Teknik Uji Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini diperlukan teknik
pemeriksaan keabsahan data. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasiadalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap datd iddapun cara-cara dalam hal ini adalah
sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian
keabsahan data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

"Lexy J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: P.T Remaja Rosdakarya,2002)
him. 178.



43

3. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebitkreadible Untuk itu dalam rangka pengujian keabsahan data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian dat&nya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, maka pokok-pokok
pembahasan dalam proposal ini disusun dan disistimatikakan sebagaimana
berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang menerangkan latar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan kegunaan penelitian

Bab II, landasan teori yang menerangkan pengertian pengelolaan
bimbingan keagamaan, dan teori-teori dari pustaka yang berkaitan dengan

pengelolaan bimbingan keagamaan.

8Sugiyono,Op, Cit.,him. 127.
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Bab I, metodologi yang di antaranya adalah waktu dan lokasi
penelitian, jenis penelitian, jenis data, sumber data,tekhnikpengumpulan data uiji
keabsahan data dan analisis data.

Bab IV, temuan umumyaitu gambaran tentang Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua. Temuan khusus:(a)yaitu menerangkan tentang
pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua. (b) faktor apa saja yang menjadi penghalang bagi pengelolaan
bimbingan keagamaan.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

kemudian diakhiri penelitian ini disertakan daftar bacaan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sgarah Berdirinya Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak Muslim

(LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua

Sejarah berdirinya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim
(LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua di
mulai pada tahun 1974 bulan ke empat Bapak H. Kemal Napitupulu dan
kawan-kawannya membangun sebuah panti asuhan yang di tempatkan di
kantor Muhammadiyah dekat Mesjid Raya Lama Kota Padangsidimpuan.
Pada saat itu Panti Asuhan belum memiliki nama dan tempat panti tersebut
masih menumpang di Kantor Muhammadiyah dekat Mesjid Raya Lama Kota
Padangsidimpuan, pada triwulan pertamapihak panti dan pengurusnya masih
dapat membiayai kebutuhan anak panti tersebut. Namun memasuki triwulan
ke-2, bulan ke-4 dan ke-5pihak panti tidak mampu lagi membiayai
kebutuhan para anak-anak pantiasuhan terdebut.

Bapak Haji Kemal Napitupulu mengeluh kepada sahabatnya/rekan
pengurus panti asuhan tersebut yaitu Bapak Muhammad Jamil Pisang,
bahwa pihak panti asuhan tidak dapat membiayai dan memenuhi kebutuhan

anak panti asuhannya dan bahkan pihak panti pada waktu itu telah memiliki

'H,M. Kemal Napitupulu, BA, Ketua Lembaga, Wawancara di Kediaman Kampung 2wa,
April 2016.
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hutang Rp 450.000,00 (empat ratus lima puluh ribu rupiah) kepada penjual
sembako di pasar, sehingga dicarilah solusi ke kantor-kantor dan donatur
tapi tidak menemukan hasil yang baik. Sehingga pada waktu itu diadakanlah
musyawarah pimpinan Muhammadiyah daerah. Diundanglah tokoh-tokoh
NU, Alwasliyah, SKM, dan dibuatlah Musyawarah di Mesjid SKM
Kampung Teleng, sehingga hasil dari musyawarah maka dibentuklah
Yayasan Penyantun Yatim Miskin Muslimin (YPYMM).

Kemudian pada tanggal 29 Mei 1974 musyawarah malam itu juga
mengagendakan pemilihan pengurus-pengurus panti asuhan tersebut adapun
pengurus yang ditunjuk sebagai ketua adalah Haji Kemal Napitupulu, namun
beliau menolak karena pada saat itu beliau sedang bekerja di Bank Rakyat
Indonesia (BRI). Disebabkan Haji Kemal Napitupulu menolak di calonkan
menjadi ketua peserta musyawarah maka hasil rapat tidak jadi diadakannya
panti asuhan.

Seminggu setelah diadakan musyawarah, Haji Kemal Napitupulu
bersedia menerima untuk diangkat menjadi ketua Panti Asuhan dengan
syarat untuk wakil, sekretaris dan bendaharanya beliau yang memilih. Maka
terpilihlah sebagai ketua Il adalah M. Jamil Rasyid, sekretaris adalah Masran
Siregar, dan sebagai bendahara adalah M. Syukur. Pada tanggal 20 juni 1974

didaftarkanlah panti asuhan ini ke pihak Notaris, dan pada waktu itu belum

H,M. Kemal Napitupulu, BA, Ketua Lembaga, Wawancara di Kediaman Kampung 2wa,
April 2016.
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ada di Kota Padangsidimpuan dan adanya di Kota Sibolga. Selanjutnya pada
tanggal 22 juni 1974 Yayasan Penyantun Yatim Miskin Muslimin
(YPYMM) berlokasi di Aek Horsik Sidangkal sampai tahun 1975. Pada
tahun 1976 Yayasan Penyantun Yatim Miskin Muslimin (YPYMM) pindah

ke Ujung Gurap hingga tahun 2012. Tetapi pada tahun 2012 pemerintah
tidak lagi mengizinkan namanya berbentuk Yayasan dan dianjurkan oleh
Pemerintah untuk memilih salah satu dari dua pilihan nama yang di ajukan
oleh pemerintah yaitu: 1. Lembaga Kesejahtraan Sosial Anak Muslimin
(LKSAM), 2. Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA), maka Haji Kemal
Napitupulu memilih Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslimin

(LKSAM) Ujung Gurap dan sampai sekarang di tahun 201% ini.

%H,M. Kemal Napitupulu, BA, Ketua Lembaga, Wawancara di Kediaman Kampung 2@wa,
April 2016.
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2. Struktur Organisas Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak Mudim

(LKSAM) Desa Ujung Gurap*

Ketua |

H.M. Kemal Napitupulu, BA

\4
Ketua Il

Ahmad Mufti Zubhan, A.M.K

v Y v

Sekretaris | Bendahara | Bidang Kesehatan

Yusnida Eka Yusra, S.E Hj. Syamsiah Ritonga 1. Dr. Tugiono

| 2. Ahmad Mufti

i i ZubhanZubhan,
AM.K

Sekretaris Il Bendahara Il

Novita Sari Lubis, AP Tenne Erika, SST v

Bidang Pendidikan

1. Yusnida Eka
Yusra, S.E
2. Ali Rahman, S.Pd

Keuangan

v
1. Sri Darmini, A.M.K, 2. Sri Dewi, S.Sos, 3. Eva Julianti, S.E

“Dokumen Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, 26 April 2016.
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3. Sarana dan Prasarana Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak Muslim

(LKSAM) Desa Ujung Gurap

anak asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Islam (LKSAM) Desa Ujung

Gurap memiliki sarana dan prasarana sebagai bérikut:

Untuk mendorong kelancaran proses bimbingan keagamaan terhadap

Tabel |

No Jenis Jumlah Keterangan
1 Masijid 1 tempat
2 Asrama dan Televisi 3 tempat dan 2 uni{ 1 Putri, 2 Laki-laki
3 Kamar Mandi 4 Tempat
4 Dapur Umum 1 Tempat
5 Ruang Makan 1 Tempat
6 Ruang Kelas Belajal 9 Ruangan 3 SMP, 3 SMA, 3SD
7 Lapangan Olah ragg 2 tempat 1 L.Futsal, 1 L.

Badminton

8 Ruang Komputer 1 Ruang
9 Aula 1 Ruang
10 Kantor 2 Ruang
11 Laboratorium 1 Ruang
12 Gudang 1 Ruang

°Sri Darmini A.M.K, Pengelola, Wawancara di Kantor Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap, 03 Mei 2016.
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4. Keadaan Guru Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)

Desa Ujung Gurap

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap sebanyak 27 tenaga pengajar dengan

Adapun tenaga pengajar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

data sebagai berikut:

Tabel Il
No | Nama Pengajar Mata Pelajaran/Jabatan
1 Dra. Hj.Dori Alam Hrp Kepala Sekolah
2 Yusnida Eka Yusra, SE Kepala Sekolah MTS
3 Irawati Siregar, S. Pd Konomi Akuntansi
4 Novita Sari Lubis, S. Pd Tik, Matematika, B. Inggris
5 Dede Marni Rambe, S. Pd Penjas, PKN, Sosiologi
6 Diana Fitri, S. Pd Matematika, Ekonomi
7 Ali Mahran Sarumpaet, S. Pd Penjas, PKN, Sosiologi
8 Masnawati, S.Pd Bahasa Indonesia
9 Lannur, S. Pd.l A. Indonesia, A. Akhlak
10 | Tetty Herawati Bahasa Indonesia, Sejarah
11 | Ummat Harahap, S. Pd. | Bahasa Arab, PAI, BTQ
12 | SitiRama, S. Pd. | A. Akhlak, QTI, Figih, SKI
13 | Melani, S. Pd B. Indonesia
14 | Syamrida Rambe, S. Pd Matematika
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15 | Dina Prisiska Nasution, S. Pd Biologi

16 | Khoirul Umam Nst, M. Pd TIK, B. Inggris, Matematika
17 | Usnar Lubis, S. Pd Bahasa Inggris, Matematika
18 | Afrida Hasibuan, S. Pd Sejarah, Bahasa Inggris

19 | Ana, S. Pd Sejarah, Bahasa Inggris

20 | Suryani Pulungan, S. Pd S. Budaya, SBK

21 | Nikmah Bahasa Asing

22 | Syawal Penjas

Sumber data: Administrasi sekolah Al-Manar Desa ujung Gurap

pembimbing yaitu Bapak Mukhlis Pulungan S.Pd yang membidangi
bimbingan Tafsir Al-Qur’an dan Bapak Ali Murhan Sarumpaet S.Hi yang

membidangi bimbingan bacadniawah Al-Qur an.

adapun guru pembimbing diluar kegiatan sekolah adalah dua orang

®Sri Darmini A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim, Wawaticara

Kantor, tanggal 10 Mei 2016.

6
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Keadaan Anak Panti Asuhan Lembaga Kesgahteraan Sosial Anak
Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Tabel Il
Daftar anak Panti Asuhan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap secara keseluruhan

No | Tingkat Kelas Lk Pr Jumlah
1 SD I 3 2 5
Il 3 2 5
1 4 2 6
v 6 4 10
\% 6 1 7
VI 9 5 14
2 SMP I 10 3 13
Il 17 10 27
1 15 15 26
3 SMA I 6 5 11
I 8 5 13
1 4 10 14
Jumlah 91 60 151

Sumber data: Administrasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa ujapg Gu
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah anak asuhan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap berjumlah
151 anak. 3 anak yang berusia 4 tahun. Tetapi ada beberapa anak yang tidak
tinggal di dalam Lembaga tetapi bersekolah di Lembaga kemudian pulang ke
rumah masing-masing dan kebanyakan anak-anak tersebut berdomisili di

Desa dekat lembaga tersebut. Adapun jumlahnya adalah sebagai berikut:

Tabel VI
No Tingkat Kelas Lk Pr Jumlah
1 SD &Il 1 1 2
&IV 2 3 5
V&VI 2 - 2
2 SMP I 1 3 4
Il 2 1 3
Il 1 2 3
3 SMA I 2 - 2
I - - -
[l - 3 3
Jumlah 11 13 24

Sumber data: Administrasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa ujapg Gu

Jadi jumlah seluruh anak asuh yang tinggal di dalam Lembaga adalah

130 anak. Dan yang tinggal di luar Lembaga berjumlah 24 anak.
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6. Kegiatan Anak Asuhan Sehari-hari
Setiap Lembaga pasti mempunyai kegiatan keseharian yang wajib dilakukan
sehari-hari baik dari kegiatan pribadi, sekolah, keagamaan, kebersihan serta
olah raga yang dilakukan mulai dari bangun pagi sampai tidur kembali, di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap sendiri
memiliki kegiatan dan rutinitas yang padat, semua waktu sudah terisi dengan
kegiatan-kegiatan dan aktivitas yang sudah tersusun yang bertujuan
menciptakan diri yang disiplin, sehat dan bersih serta tepat waktu dalam

ibadah shalat. Adapun aktifitas sehari-hari anak asuhan ini ddalah:

Tabel V

No Pukul Kegiatan

1 | 03:30-05:30 Shalat Shubuh, Memasak

2 | 06:30-07:00 Kebersihan, makan pagi, dan persia
sekolah

3 | 08:00-12:30 Belajar formal di kelas

4 | 12:30-13:30 Shalat dzuhur berjamaah, dan makan s
bersama

5 | 14:00-15:45 Belajar tafsir AlQur’an (senin, rabu dan
sabtu)

6 | 14:00-16:00 mencari  kayu bakar dan rumput unt

'Syamsiah Ritonga, Pengelola, Wawancara di Kantor Wawancara di Kantdragam
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap, 04 April 2016.
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makanan sapi dan memasak, shalat &
berjamaah kecuali mengumpulkan kemiri ¢
kebersihan pada pukul 14:00-15:30 WIB.

7 |16:00-17:00 Belajar mengaji, memasak dan olah raga

8 | 17:30-18:00 Makan malam, bersiap-shalat di Masjid

9 | 18:00-18:30 Shalat magrib berjamaah

10 | 19:00-20:00 Shalat Isya berjamaah (malam minggu latil
pidato, mangkobay, (belajar Mujawwad
malam senin dan selasa), (wirid yasin doa-
malam jum’at)

11 | 21:00-22:00 Belajar Malam

7. Peraturan-peraturan yang ada di Lembaga K esgjahteraan Sosial Anak

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap

Sosial Anak Muslim yang harus dipatuhi oleh seluruh anak Panti Asuhan
adalah sebagai berikdit:

a. Shalat berjamaah di masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim

Adapun peraturan-peraturan yang ada di Lembaga Kesejahteraan

(LKSAM) Desa Ujung Gurap

b. Shalat tepat pada waktunya

8Sri Darmini A.M.K, Pengelola, Wawancara di Kantor Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak

Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap, 04 Mei 2016
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. Tidak boleh keluar tanpa izin dari pengelola

. Tidak boleh berpacaran

. Harus melaksanakan tugas-tugas yang sudah dibagikan seperti memasak,
kebersihan, mengambil kelapa, mengambil rumput, menggembala sapi,

mencari kemiri dan mencari kayu bakar.

. Tidak boleh mencuri

. Tidak boleh menyimpan uang

. Tidak boleh dikunjungi orangtua kecuali ada hal yang penting

i. Mematuhi semua peraturan yang telah dibuat

j. Jika ketahuan melakukan prilaku yang menyimpang dan tidak bermoral

seperti merokok dll, maka akan diberi kesempatan kedua kali tetapi jika
membuat masalah lagi maka akan dikeluarkan.

Adapun peraturan di atas bukanlah peraturan yang sudah baku atau

tidak pasti, dan sewaktu-waktu dapat berubah. Peraturan di atas tidak tertulis,

hanya kebiasaan yang sudah lama diterapkan di Lembaga Kesejahteraan

Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua.
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B. Temuan Khusus
1. Pengelolaan Bimbingan Keagamaan di Lembaga Kesgahteraan Sosial
Anak Mudim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua
Dalam rangka meningkatkan kualitas keberhasilan pengelolaan
bimbingan keagamaan banyak hal yang perlu diperhatikan, salah satu di
antaranya adalah pelaksanaan pengelolaan bimbingan keagamaan.
Pengelolaan bimbingan keagamaan khususnya di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap yang dilakukan
pengelola mulai dari sarana dan prasarana, bimbingan dan pengajaran
sudah diupayakan secara maksimal mungkin, walaupun ada sedikit
kejanggalan namun tidak sampai mengganggu kepada keberhasilan
bimbingan keagamaan yang bertujuan untuk mencerdaskan anak asuh dan
menjadikan akhlak dan ibadah mereka menjadi lebih baik. Hal ini dilihat
dari proses pengelolaan itu sendiri antara lain:
a. Segi Perencanaan
Adapun dari hasil rapat kerja oleh pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dan  pembimbing
melaksanakan perencanaan dalam meningkatkan keilmuan keagamaan

anak asuh dan akhlak yang baik, adapun hasil rapat kerja tersebut yaitu:
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Gagasan perencanaan yang tersusun dalam program harian dan
bulanan serta program rapat kerja per semester adalah terhadap
pengelolaan bimbingan keagamaanbahwa anak asuhan setelah
keluar atau tamat sekolahnya dari Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua diharapkan dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik, dapat menjadi imam shalat, dapat menjadi
imam dalam berdoa, dapat berkata-kata barkangkobay
memiliki akhlak yang baik dan dapat mengembangkan agama
Islam ke depan.

Berdasarkan yang telah di sampaikan pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua bahwa:

Dalam menjalankan bimbingan keagamaan itu sangat perlu,
seperti perencanaan yang dapat mengembangkan keagamaan
anak asuhan dengan adanya menafsirqulan yang di
dalamnya mengajarkan kandungan-kandungamu&kn yang
mencakupibadah dan akhlakpidato, doa-doa, wirid yasin dan
membaca Aljur’an yang didapat dalam rapat kerja. Yang hal ini
berlangsung ketika diluar jam sekolah. Perencanaan bimbingan
keagamaan ini merupakan aktivitas belajar di luar jam pelajaran
sekolah. Artinya anak asuhan diberi kesempatan untuk melatih,
membina dan mengembangkan bakat keagamaan anak asuhan
tersebut. Kami juga berusaha keras mencari dan menyediakan
guru-guru yang dapat memberikan bimbingan keagamaan
dengan baik®

Adapun perancanaan yang terjadi di Lembaga sudah berjalan

dengan baik tetapi masih terdapat kendala yaitu dalam perencanaan

°Syamsiah Ritonga, Pengelola, Wawancara di Kantor Lembaga Kesejahteraan Salsial An
Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap, 10 mei 2016, 10:12 WIB.

®Ahmad Mufti Zubhan, A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim
(LKSAM) Desa Ujung Gurap, Wawancara di Kantor, 20 Mei 2016, 09:00.



59

yang terjadi adalah perencanaan jangka pendek dan berjalan begitu saja
setiap kegiatan yang direncanakan tersebut.
b. Segi Pengorganisasian
Pengorganisasian yang dilakukan oleh pengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap yaitu
dengan menempatkan personalia pada bagian masing-masing, dan
dituntut supaya bertanggung jawab atas tugas-tugas yang dibebankan
dalam pencapaian tujuan yang disepakati bersama dengan melalui
proses perencanaan.
Dikatakan pengelola bahwa guru-guru yang kami tugaskan untuk
membimbing anak-anak sudah kami tempatkan dengan tugas dan
keahlian masing-masing guru tersebut, contohnya adalah Bapak
Ali Murhan Sarumpaet pada bidang bacaanq#fan dan
Tilawah, menafsir Alqur’an Bapak Mukhlis Pulungan S.Pd dan
Wirid Yasin serta markobar adalah Bapak Ahmad Mufti
Zubhan, AM.K.*
c. Segi Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam bimbingan keagamaan adalah dengan
menerapkan kegiatan keagamaan di luar jam sekolah, menurut

wawancara dengan pengelola bahwa bimbingan keagamaan di Lembaga

Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap sudah

YSyamsiah Ritonga, Pengelola, Wawancara di Kantor Lembaga Kesejahteraan Sdsial Ana
Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap, 19 mei 2016.
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diterapkan® Hal senada juga disampaikan oleh pengelola Ahmad Mufti

Zubhan, A.M.K yang mengatakan bahwa :
Bimbingan keagamaan di Lembaga ini sudah dilaksanakan
dengan kegiatan-kegiatannya vyaitu: Menafsir gédzan,
membacaAl-qur’an dan Tilawah, Doa, Wirid Yasin, Belajar
Pidato dan markobar selain itu anak-anak asuh juga
dibebankan dalam imam sholat dan menjadi khotib jum’at di
Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa
Ujung Gurap:®
Adapun kegiatan bimbingan keagamaan tersebut adalah:

1) Bimbingan Ibadah

(a) Menafsir Alqur’an
Menurut hasil wawancara dengan pembimbing keagamaan

Mukhlis Pulungan S.Pd kegiatan bimbingan keagamaan
menafsir Alqur’an dilaksanakan pada hari senin, kamis dan
sabtu pada pukul 13:30 WIB sampai 15:00 WIB yang metode
pengajarannya menggunakan metode ceramah dan metode
demokratis yaitu meniru yang telah dicontohkan oleh
pembimbing. Sedangkan materi yang di sampaikan dalam
bimbingan ini adalah mempelajari isi Ala’an dari mulai

surah Al-fatihah sampai dengan surah-surah berikutnya, adapun

terkadang terdapat terkendala yaitu waktu dalam menafsir Al-

12Sri Darmini A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim, Wawaticara
Kantor, tanggal 19 Mei 2016, 10:20 WIB.

¥Ahmad Mufti Zubhan, A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim
(LKSAM) Desa Ujung Gurap, Wawancara di Kantor, 17 Mei 2016, 09: 10.
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qur’an yang dilaksanakan oleh abang-abang yang sudah Aliyah
(SMA) maka terkadang belum sampaiatamAl-qur’an anak-
anak sudah Ilulus sekolah sehingga tidak sampai selesai
bimbingan yang dilaksanakan. Adapun sarana dalam
mendukung kegiatan bimbingan keagamaan menafsir ini adalah
meja, kursi dan ARur’an.*
Begitu juga yang dikatakan anak asuh Panti Asuhan bahwa
menafsir itu dilaksanakan di hari senin, kamis dan sabtu
dan menafsir AQur’an sangatlah menyenangkan karena
menambah pengetahuan agama dan menambah amal
ibadah, dengan menafsir Ata’an maka kami diajarkan
untuk mendalami isi kandunga#-qur’an.*
Menurut observasi peneliti di ruangan tempat
berlangsungnya kegiatan menafsir Qd+’an tersebut bahwa
benar kegiatan menafsir Al-Quan dilaksanakan sesuai jadwal
di atas serta menggunakan metode ceramah dan metode
demontrasi yakni memberikan contoh langsung kepada anak
asuh'®
Kegiatan bimbingan keagamaan menafsir gqid~an
dilaksanakan dengan baik, dengan adanya menafsjorAda

anak asuh akan menjadi paham tentang isi kandungan Al-

Qur’an.

“Mukhlis Pulungan S.Pd, Pembimbing Keagamaan, Wawancara di MBajidgal 17 Mei
2016, 10:00 WIB.

®Dandi, Anak Asuh Panti Asuhan, Wawancara di Asrama, Tanggal 17 M&i 201

®Observasi di Ruangan Tempat Belajar MenafsiQft2an, Tanggal 17 Mei 2016.
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(b) Bimbingan shalat
Adapun bimbingan shalat ini dikhususkan kepada anak-anak
yang berada dalam tingkat SD yang waktunya dilaksanakan
pada saat sesudah shalat ashar dan dipimpin/dibimbing oleh
abang-abangnya, hal ini dilakukan karena pelajaran tentang
“pensholatan” telah didapatkan ketika belajar disekolah maka
bimbingan shalat hanya berbentuk memperlancar dan
membiasakan anak-anak dalam melaksanakan shalat,
sedangkan terhadap abang-abang yang berada dalam tingkat
(SMP) dan (SMA) adalah pelatihan menjadi imam dalam
shalat-shalafardlu.'’

Adapun bimbingan shalat ini seharusnya dibuat jadwal
dan rutin dilaksanakan, juga dalam bimbingan shalat ini
seharusnya anak-anak diajarkan shalat-shalat sunnah lainnya.

(c) Bacaan Algqur’an dan Tilawah
Menurut hasil wawancara dengan pembimbing keagamaan
Ali Murhan Sarumpaet dikatakan bahwa pengajian bacaan
Al-qur’an dan tilawahini dilaksanakan 2 kali seminggu dan
tidak bisa ditetapkan harinya hanya difokuskan 2 Kkali
seminggu terkadang dilaksanakan hari senin, rabu, kamis
dan bahkan sabtu kata bliau, dimulai sesudah magrib dan
disambung sesudah shalat isya’, sedangkan materi yang

disampaikan pada anak asuh meliputi belajakjulan,
pelajaran tajwid, penyebutan huruf-huruf f\lr’an, seni

7 Ahmad Mufti Zubhan, A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Wuoskm
(LKSAM) Desa Ujung Gurap, Wawancara di Kantor, 17 Mei 2016, 09: 10.
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baca Alqur’an dan iqra’. Adapun materi iqra’ dikhususkan
kepadaanak yang masih duduk di sekolah dsar.

Adapun metode yang digunakan disini adalah beragam
untuk dasar ARur’an menggunakan metode ceramabh,
demontrasi yakni memberikan contoh langsung kepada anak
asuh dan tanya jawab demikian juga untuk pelajaran tajwid.
Untuk materi seni baca AQur’an pembimbing menggunakan
metode demontrasi yakni dengan memberikan contoh langsung
pada anak asuh sedangkan iqra’ menggunakan metode
menyimak.

Mengenai sarana sebagai alat untuk membantu kelancaran
kegiatan keagamaan ini menggunakan masjid, tikar, micropon,
Al-Qur’an dan iqra’. Adapun dikatakan pembimbing selain
meteri yang tersebut diatas ada juga materi berupa nasehat-
nasehat keislaman terhadap anak asuh pada setiap kali
pertemuan bimbingan keagamaan tersébut.

Menurut wawancara dengan anak asuh Panti Asuhan

bahwa kegiatan membaditgawah Al-Quran dilaksanakan

sesuai dengan waktu seperti di atas, dan kami merasa senag
dengan kegiatafilawah Al-Quran karena selain belajar
dalam memahami bacaan @li’an kami juga

mempelajari seni ARur’an schingga bermanfaat di
kemudian hari, juga dengan kami mempelajadawah Al -

BAli Murhan Sarumpaet, Pembimbing Keagamaan, Wawancara di Masjid, tanggali 2

2016, 12:00 WIB.

YAli Murhan Sarumpaet, Pembimbing Keagamaan, Wawancara di Masjid, tanggei 2

2016, 12:00 WIB.
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Qur’an ini kami dapat mengikuti Musabagah Tilawatil
Our’an (MTQ) pada setiap tahunnya.

Menurut Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
benar kegiataifilawah Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan
waktu yang tertulis di atas, dilaksanakan oleh pembimbing
kepada anak asuh dan terkadang digantikan abang-abang
kelasnya yang mengajari adek-adek bacaar.?*

Dengan adanya kegiatahilawah Al-Qur’an anak-anak
akan terbiasa membaca d4ds’an dengan lagu dan berguna
untuk bekalnya nanti, karena setiap ada acara-acara keagamaan
anak asuh dapat tampil.

(d) Do’a danWirid Yasin
Menurut hasil wawancara dengan pengelola Ahmad

Mufti Zubhan A.M.K bahwa pengajian wirid yasin dan do’a ini
dilaksanakan di setiamti jum’at (kamis malam) setelah shalat
Isya’, yaitu membaca wirid dan yasin di masjid secara
bergantian yang dipimpin oleh pengelola yaitu bapak Ahmad
Mufti Zubhan A.M.K dan terkadang juga dipimpin oleh anak-

anak yang dikontrol oleh pengelola dan juga belajar imam

“Ali Usman, Wawancara di Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Mudfisn)
Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. Tanggal 18 M&i92BQ.&VIB.
“Observasi, di Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung
Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Tanggal 24 Mei 2016.
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doa? Hal senada juga disampaikan oleh pengelola asrama
putri Novita Sari Lubis, Ap
Bahwa perlunya bimbingan keagamaan dengan
menggunakan praktek membawearid yasin bersama
karena dengan demikian akan menciptakan pribadi anak
asuh yang cinta terhadap isl&m.
Sedangkan menurut wawancara dengan anak asuh
dikatakan bahwa:
Kegiatan doa darwirid yasin ini rutin dilaksanakan
pada hari kamis malam setelathalar isya’ pada
kegiatan ini mengajarkan kami menjadi imam ketika
membawakanwirid yasin dan do’a serta menambah
keberanian kami dalam berbicara dan menjadi imam di
depan teman-teman sehingga berguna untuk masa
depan kami dan juga kami belajar tat cara shalat
fardu.®
sedangkan menurut observasi yang dilaksanakan oleh
peneliti bahwa kegiatan ini benar dilakukan dan sangat baik
kedepannya untuk anak-anak asuh Panti Asuhan karena
menjadikan mereka percaya diri dan berani menjadi imam
dalam acara-acate-Islaman?®
Adapun kegiatan bimbingan keagamaan doawiaial

yasin akan membiasakan anak-anak dalam menjadi imam

berdoa sehingga setelah keluar dari Lembaga anak-anak

*Ahmad Mufti Zubhan, Pengelola, Wawancara di Masjid, Tanggal 5 juni 28180 WIB.

“Novita Sari Lubis, Pengelola, Wawancara di Kantor, 19 Mei 2016, 19180

**Roifaldo, Anak Asuh, Wawancara di Asrama, 19 Mei 2016.

“Observasi, di Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung
Gurap, 19 Mei 2016.
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mampu menjadi imam dalam berdoa di acara-acara
keagamaan.
Belajar Pidato damarkobar
Menurut wawancara dengan pengelola Sri darmini
A.M.K bahwa pelaksanaan belajar pidato daarkobar ini
dilaksanakan pada setiap malam minggu tepatnya pada hari
sabtu malam jam 19:00 sampai selesai dan belajar pidato dan
markobar ini di awasi oleh bapak Ahmad Mufti Zubhan A.M.K
yang bergantian setiap minggunya.
Hal ini disampaikan oleh bapak pengelola bahwa sangat
perlunya keterampilan dalam berpidato dan menyahuti
adat markobar dari Tapanuli Selatan maka dalam hal ini
dianggap perlunya keterampilan berpidato dan markobar.
Dengan adanya berpidato mengasah keterampilan
mereka menjadi penceramah-ceramah masa depan dan
mengasah diri mereka agar lebih berani dan percaya
diri.kegiatan ini sudah berjalan dengan lama yang juga
dibantu oleh abang-abang kelas yang duduk di Sekolah
Menengah Atas (SMA3®
Sedangkan menurut observasi peneliti bahwa benar
kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang dijelaskan
di atas dan anak-anak sangat senang karena dengan kegiatan ini

memberikan keterampilan berbicara dan keberanian berbicara

serta kecakapan dalam berkomunikasi.

“Ahmad Mufti Zubhan, Pengelola, Wawancara di Masjid, Tanggal 29 Mei 291@ WIB.
“’Observasi, di Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap, Tgl

21 Mei 2016.



67

Adapun kegiatan bimbingan keagamaan mengajarkan
anak-anak untuk mampu berpidato d&hutbah jum’at
nantinya, dan mampu tampil menjadi MC atau moderator.

2) Bimbingan Akhlak
Bimbingan akhlak yang dilaksanakan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua materi yang khusus
disampaikan di sini adalah ketika kegiatan bimbingan menafsir Al-
qur’an dan diperoleh dari pembelajaran di sekolah.
Sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu pengelola bahwa
Anak-anak disini dalam bertingkah laku dengan baik tetapi
terkadang adanya prilaku yang tidak baik juga dilakukan
seperti berkelahi tetapi dengan peraturan yang ketat yaitu
dengan memberikan sanksi kepada anak yang berkelahi
sekarang perkelahian sudah berkurang.Adapun sikap yang
baik yaitu ditandai dengan hormat, kepada pengelola
Lembaga juga kepada abang-abang yang lebih tinggi
umurnya, menghargai dan saling melindungi sesama anak
asuh, setiap berjumpa bertutur sapa dengan baik salam
ketika berpapasan dan mengikuti perintah dari pengelola.
Abang-abang yang sudah dewasa maka dibebankan menjaga
adik-adiknya yaitu dengan mendapat bagian seorang
dibebankan menjaga 3 orang adiknya, baik itu merawat dan
mencuci pakaiannya sehingga timbulah rasa kekeluaf§aan.
Sedangkan menurut observasi peneliti bahwa tingkah laku
(akhlak) anak di Lembaga adalah baik hal ini ditandai dengan sikap

tingkah laku yang ditunjukkan terhadap pengelola, guru dan sesama

3ri Darmini A.M.K, pengelola, Wawancara di Kantor Lembaga kesejahteraan Sosial Anak
Muslim (LKSAM) Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadiviei@016.
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anak asuh yang menghormati saling melindungi dan menjaga
walaupun terkadang masih terjadi penyimpangan seperti berkelahi
tetapi sekarang sudah berkurang karena sanksi yang diberikan
cukup ketat, adapun sanksinya adalah diberikan nasehat dan
peringatan pertama, ke-dua dan ke-tiga apabila peringatan kedua
juga masih tetap melakukan penyimpangan maka akan dikeluarkan
dari Panti Asuharf®
d. Segi Pengawasan
Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)
Desa Ujung Gurap melakukan pengawasan dalam kegiatan belajar
mengajar serta dalam proses bimbingan keagamaan dan juga keseharian
anak-anak asuhan sehingga dengan demikian akan dapat hasil evaluasi
dan dapat memperbaiki perencanaan kedepannya dan akan berulang-
ulang. Sesuai hasil wawancara dikatakan bahwa
Pengawasan terhadap pimbimbing dan anak asuh yang sedang
belajar dan bimbingan dengan cara mengontrol langsung ke
tempat kegiatan bimbingan keagamaan tersebut dan juga terhadap
keseharian anak-anak asuhan tersebut. Begitu pula dengan
pelaksanaan shalat berjama’ah yang dikordinir oleh pembimbing
dan pengelola dan akan mendapat hukuman jika tidak tepat waktu

dalam melaksanakan sholat, yaitu berupa kebersihan menghormat
bendara dilapangan dfl.

“Observasi, di Lingkungan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim DesaGljuag,
Tgl 21 Mei 2016.
%Ahmad Mufti Zubhan, Pengelola, Wawancara di Masjid, Tanggal 5 Mei 20i®0 WIB.
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Pengawasan yang dilakukan oleh pengelola terhadap anak asuh
dalam kegiatan bimbingan keagamaan dapat dilaksanakan dengan
mengawasi langsung seperti pada saat shalat berjamaah maka abang-
abangnya mengawasi adek-adeknya yang terlambat dan ribut ketika
shalat, dan jika ada yang kedapatan terlambat dan ribut maka akan

diberikan hukuman oleh pengelola nantinya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Bimbingan

Keagamaan di Lembaga Kesgjahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)
Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap
bahwa dalam meningkatkan keagamaan anak asuh di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap terdapat pendukung
danpenghambat yang dihadapi, antara lain:
a. Pendukung
Faktor pendukung pengelolaan bimbingan keagamaan adalah
pendorong untuk tercapainya tujuan suatu lembaga dalam hal ini adalah
bimbingan keagamaan
1) Motivasi
Motivasi yang mendukung terhadap bimbingan keagamaan
adalah berupa semangat dari anak asuh dan juga pembimbingnya

sebagaimana dikatakan oleh pengelola.
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Faktor pendukung yang terjadi adalah semangat anak asuh
dalam belajar sangat kuat walaupun kurang dalam sarana dan
prasarana tetapi selalu semangat dalam belajar, kemudian
motivasi pembimbing yang selalu datang membimbing anak-
anak asuh, harapan dari pengelola agar anak-anak asuh
menjadi manusia yang beriman bertaqwa dan berguna bagi

Nusa dan Bangsa di masa depan.

Menurut wawancara peneliti dengan anak asuh bahwa

dikatakan dengan kekurangan dan keterbatasan fasilitas

belajar baik sarana dan prasarana juga guru yang ada kami
selalu semangat belajar dan kami sungguh-sungguh dalam

bela?!'glr dan mengamalkan kegiatan-kegiatan keagamaan di

sini.

Pendukung yang perlu adalah usaha yang kuat dari pengelola
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan
dalam membimbing anak-asuh dan juga pembimbing yang memiliki
ilmu pengetahuan yang luas serta bantuan dana dan dukungan dari
pemerintah dan masyarakat.

Adapun menurut hasil observasi peneliti bahwa memang
benar semangat anak asuh dalam belajar dan antusias guru
pembimbing dalam membimbing sangatlah tinggi ini dilihat dari
kehadiran anak asuh ketika dalam kegiatan bimbingan keagamaan
dan kehadiran guru pembimbing yang selalu ada dan tepat waktu

dalam melaksanakan bimbingan keaganiaan.

%1Sri Darmini A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim, Wawaticara
Kantor, tanggal 29 Mei 2016

#Marbun, Anak Asuh, Wawancara di Asrama Lembaga Kesejahteraan SoaiaMuslim
Desa Ujung Gurap, tanggal 21 Mei 2016.

%30bservasi, di Masjid dan Ruangan Belajar, tanggal 28 Mei 2016.
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2) Pembimbing dan cara membimbing

Adapun cara membimbing yang dilaksanakan dalam kegiatan

bimbingan selain dari materi juga berbentuk praktek bimbingan

langsung. Adapun yang disampaikan oleh pembimbing adalah:
Bahwa anak-anak asuh kami bimbing tidak hanya dengan
materi tetapi juga melalui prektek yaitu dengan menjadi imam
shalat, khatib, imam do’a dan wirid yaasirdengan adanya
praktek langsung menjadikan anak asuh merasakan langsung
bimbingan tersebuf!

Begitu juga hal senada juga disampaikan oleh pengelola
bahwa:

Selain dengan kegiatan bimbingan yang langsung dengan
praktek kami juga menyediakan pembimbing yang sesuai
dengan bidangnya yaitu %gmbimbing yang menguasai
pengetahuan tentang keagamaan.
b. Penghambat
1) Kurangnya sarana dan prasarana
Menurut hasil wawancara peneliti dengan pembimbing sarana
dan prasarana yang ada saat ini di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim Desa Ujung Gurap masih kurang lengkap seperti
masjid belum memadai dari pengeras suara untuk melaksanakan

kegiatan keagamaan dan pengadaamjuilan kurang dan sudah

banyak yang rusak dan buku iqra’ hanya sedikit sehingga anak

#Mukhlis Pulungan S. Pd, Pembimbing Keagamaan, wawancara ddMBapggal 17 Mei
2016.
%Ahmad Mufti Zubhan, pengelola, Wawancara di Kantor, 19 Mei 2016.
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asuhyang tidak dapat membaca Alr’an menggunakan metode
lama yaititalif-alif .3

Menurut hasil observasi peneliti bahwa benar kurangnya
sarana dan prasarana pendukung dalam pelaksanaan bimbingan
keagamaan, hal yang demikian ditandai dengan kurangnya buku serta
sarana belajarny¥.

2) Kurangnya guru pembimbing dan pembina

Sampai pada tahun 2016 ini, Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak Muslim Desa Ujung Gurap masih mengalami kendala
kurangnya tenaga pembimbing yang menyebabkan kurangnya
kegiatan bimbingan keagamaan dan menjadikan anak asuh yang
dewasa menggantikan mengajari anak asuh yang dibawahnya
sehingga tidak efisiennya kegiatan keagamaan tersebut. Begitu juga
jumlah pembimbing belum bisa diseimbangkan dengan jumlah anak
asuh yang ad¥.

Adapun hasil dari observasi peneliti bahwa faktor
penghambat dari kurangnya guru bahwa ditandai dengan hanya ada

2 guru yang mengajarkan khusus bimbingan keagamaan di luar jam

%Ali Murhan Sarumpaet, Pembimbing Keagamaan, Wawancara di Masjidjatabgg Mei
2016.

¥’Observasi, di Masjid Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujumag, Gur
Tanggal 28 Mei 2016.

¥Ahmad Mufti Zubhan, Pengelola, Wawancara di Masjid, Tanggal 15 Mei 2016.
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sekolah, selebihnya abang-abang kelaslah yang mengajari adek-adek
yang dibawahny&’
3) Kurangnya dana
Sesuai wawancara dengan pengelola bahwa kurangnya dana
itu dapat dilihat dari kegiatan anak asuh selain sekolah dan
bimbingan keagamaan adalah:

Pergi mencari kayu bakar, mencari kemiri dan mencar
rumput adalah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, seperti mencari kayu bakar adalah untuk
memenuhi kebutuhan dapur dikatakan pengelola bahwa
setiap anak yang sudah dewasa dibebankan mendapat kayu
20 batang per minggu. Kemudian mencari rumput dan kemiri
begitu juga yang hasil dari kemiri dan mencari rumput untuk
makan sapi adalah untuk memenuhi kebutuhan anak-anak
asuh dan sepenuhnya dana didapat dari masyarakat dan juga
pemerintah setempaét.

Dari hasil wawancara dengan pengelola Sri Darmini, A.M.K
dikatakan bahwa dana untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari anak asuh didapat dari masyarakat yang mensedekahkan
hartanya ke Lembaga ini, Dinas Sosial Padangsidimpuan dan dari
Panti Asuhan Matorkis bapak Suharto di Jakdrta.

Analisis

Adapun analisi peneliti tentang hasil pnelitian terhadap pengelolaan
bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim (LKSAM)
Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua adalah:

1. Segi perencanaan

%¥0bservasi, di lingkungan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujtaqy G
tanggal 29 Mei 2016.

“°Sri Darmini A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim, Wawaticara
Kantor, tanggal 19 Mei 2016.

“ISri Darmini A.M.K, Pengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim, Wawaticara
Kantor, tanggal 11 Juni 2016.
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Adapun dari hasil wawancara dengan para informan bahwa Segi perencanaan ini
benar sudah adanya perencanaan kedepannya terhadap anak asuh yang ada di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua ditandai dari rapat kerja dengan adanya
perencanaan terhadap anak asuh bahwa setelah tamat atau keluar dari Lembaga
anak asuh harus mampu membacaQAt>an dengan baik akhlak dan ibadah

serta dapat ceramah, imam shalat, do’a dan juga markobat

. Segi pengorganisasian

Adapun dari hasil wawancara bahwa pengelolaan pada segi pengorganisasian
tersebut bahwa benar pengelola meyediakan guru-guru dan pembimbing yang
mengajari anak asuh dan juga menempatkan guru-guru pada bidangnya masing-
masing.

. Segi pelaksanaan

Adapun dari hasil wawancara, observasi terhadap para informan pengelolaan
dalam segi pelaksanaan bahwa benar dilaksanakan kegiatan bimbingan
keagamaan pada waktu-waktu yang telah terjadwal.

. Segi pengawasan

Adapun dari hasil wawancara dan observasi terhadap para informan pengelolaan
dari segi Pengawasan terhadap anak asuh bahwa benar dilaksanakan yaitu
dengan ikut pengelola mengawasi langsung dan terkadang mengawasi dari luar
tempat kegiatan tersebut dan mengabsen anak asuh yang melaksanakan kegiatan

dan akan mendapatkan hukuman jika tidak hadir. Kemudian keseharian anak
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asuh yang bertanggungjawab penuh mengawasinya adalah pengelola
Lembagadengan demikian maka evaluasi kedepannya terhadap bimbingan
keagamaan akan berkesinambungan.
. Faktor pendukung pengelolaan bimbingan keagamaan
Adapun dari hasil wawancara dan observasi yang telah terkumpul,adapun faktor
pendukungnya adalah ditandai dengan adanya semangat anak asuh dalam belajar
dan juga antusias guru pembimbing dalam membimbing anak asuh sangatlah
tinggi dan juga materi dan penyampaian pembimbing dalam membimbing
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan bidangnya masing-masing.
. Faktor penghambat pengelolaan bimbingan keagamaan

Adapun dari hasil wawancara, observasi yang telah terkumpul, adapun faktor
penghambatnya dari hasil penelitian peneliti adalah ditandai dengan kurangnya
sarana dan prasarana pendukung kegiatan keagamaan anak asuh, kemudian
kurangnya guru pembimbing yang berada dalam Lembaga dan hanya sedikit
yang membimbing langsung anak asuh terhadap kegiatan keagamaan, kurangnya
dana sehingga anak asuh harus memenuhi kebutuhan memasak dengan mencari

kayu bakar ke hutan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Pengelolaan bimbingan keagamaan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua berjalan
dengan baik dan lancar, seperti adanya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan. Walaupun masih terdapat kendala di bidang
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan namun tidak
sampai pada tingkat kesulitan pada pencapaian tujuan.

2. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan bimbingan keagamaan
adalah:

a) Pendukung bimbingan adalah berasal dari semangat belajar anak asuh dan
pembimbing serta materi dan cara membimbing pembimbing.

b) Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan pengelolaan bimbingan
keagamaan diLembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung
Gurap Kecamatan Batunadua adalah kurangnya sarana prasarana,
kurangnya tenaga pembimbing yang bertempat tinggal di dalam Lembaga
dan kurangnya dana sehingga menjadikan anak asuh tersita waktu, tenaga

dan fikiran karena ikut bekerja dan membimbing.
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B. Saran-Saran

1. Disarankan kepada Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim
Desa Ujung Gurap Kecamatan Batunadua agar mempertahankan yang sudah
baik dan menempatkannya pada masa-masa yang akan datang utamanya
dalam pengelolaan bimbingan keagamaan dan pengelolaan yang berkaitan
dengan Lembaga. Kemudian dalam arsip-arsip dokumentasi agar di data
dengan baik dan di susun dengan pembukuan yang baik, diadakan rapat kerja
mingguan, bulanan dan tahunan, membuat proposal bantuan dan kerjasama
terhadap Pemerintah, perusahaan-perusahaan dan juga masyarakat Kota
Padangsidimpuan dan juga luar Kota, serta di tambah kegiatan bimbingan
keagamaan dan pembimbing yang tinggal di dalam Lembaga ditambahkan
kembali .

2. Disarankan kepada tenaga pendidik dan pembimbing dalam bidang
bimbingan keagamaan dalam penyampaian materi supaya lebih
meningkatkan metode dan pengelolaan ruangan/kelas agar tercapai suasasna
bimbingan yang efektif dan menyenangkan.

3. Disarankan kepada Pemerintah dan Kementrian Sosial supaya lebih
memperhatikan anak-anak asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Muslim Desa Ujung Gurap Kecamatan Batunadua agar anak-anak asuh di
lembaga Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslim Desa Ujung Gurap
Kecamatan Batunadua dapat menjadi insan-insan yang Agamis dan

berkarakter yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945
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